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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN WORK FAMILY BALANCE
PADA PERAWAT YANG TELAH MENIKAH

Afifah Khairunnisa', Dewi Anggraini’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
dengan work family balance pada perawat yang telah menikah. Hipotesis dari
penelitian ini adalah ada hubungan dukungan sosial dengan work family balance
pada perawat yang telah menikah.Partisipan pada penelitian ini adalah 100
perawat yang telah menikah di Indonesia.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala dukungan sosial yang mengacu
pada tipe dari Sarafino & Smith (2011) dan skala work family balance yang
mengacu pada komponen dari Greenhaus, Collins & Shaw (2003). Analisis data
menggunakan korelasi pearson’s product moment.

Hasil korelasi pearson’s product moment menunjukkan nilai R = 0,751
dengan nilai P = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikansi antara dukungan sosial dengan work family balance.
Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT WITH WORK FAMILY
BALANCE IN MARRIED NURSES

Afifah Khairunnisa', Dewi Anggraini2

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social support and
work family balance in married nurses. The hypothesis of this study is that there is
a relationship between social support and work family balance in married nurses.
Participants in this study were 100 married nurses in Indonesia.

The sampling technique used is purposive sampling technique. The
measuring instrument used is the social support scale which refers to the type of
Sarafino & Smith (2011) and the work family balance scale which refers to the
components of Greenhaus, Collins & Shaw (2003). Data analysis using Pearson's
product moment correlation.

The results of the Pearson's product moment correlation show the value of
R = 0.751 with a value of P = 0.000 (p <0.05). This shows that there is a positive
and significant relationship between social support and work family balance.
Thus, the hypothesis in this study can be accepted.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini terjadi peningkatan tenaga kerja wanita di Indonesia. Rais, Harlen
dan Maulida (2017) mengatakan bahwa salah satu faktor yang membuat wanita
berpartisipasi dalam dunia kerja adalah keadaan ekonomi. Selain itu menurut
Tuwu (2018), seiring dengan perkembangan masyarakat, peran wanita pun
menjadi berubah. Dahulu peran utama pria adalah bekerja mencari nafkah
sedangkan peran utama wanita yaitu tinggal dirumah mengurus rumah tangga,
tapi hal tersebut saat ini telah berubah.

Pandangan bahwa bekerja adalah sarana untuk mengekspresikan dan
mencapai kualitas hidup yang lebih merupakan salah satu alasan meningkatnya
jumlah wanita yang bekerja (Sverko, Arambasic & Galesic, 2002). Munculnya
wanita bekerja di luar rumah membuktikan bahwa wanita telah membangun
identitas baru untuk dirinya, tidak hanya sebagai seorang istri yang mengurus
rumah tangga namun juga dapat bekerja dan mempunyai karier yang baik
(Risnawati, 2016). Menurut Encyclopedia of Children’s Health (2021) ibu yang
bekerja adalah ibu yang bekerja di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan di
samping pekerjaan yang mereka lakukan di rumah dalam membesarkan anak-
anak.

Pekerjaan utama yang paling banyak diminati oleh wanita adalah sektor
pendidikan dan kesehatan (Swasti, Ekowati, & Rahmawati, 2017). Dari 10 negara

di Asia-Pasifik yang diteliti, Indonesia menempati urutan ke lima dengan



persentase jumlah wanita sebanyak 11%. Sektor pekerjaan paling banyak jumlah
wanita di Indonesia diantaranya adalah sektor kesehatan (28,1%), real estate
(18%), dan finansial (15%). Salah satu pekerjaan yang diminati wanita pada
sektor kesehatan yaitu perawat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian llyas
(2001) yang mengemukakan bahwa pekerjaan perawat banyak diminati oleh
wanita dibandingkan laki-laki karena keperawatan masih diidentikkan dengan
pekerjaan yang cocok dan sesuai dengan sifat wanita yang lebih sabar, lemah
lembut, dan peduli. Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia pada tahun 2019 tercatat jumlah perawat wanita di rumah sakit adalah
158.991 orang.

Dalam Undang - Undang nomor 38 tahun 2014 tentang keperawatan
dijelaskan bahwa definisi keperawatan adalah kegiatan pemberian asuhan kepada
individu, keluarga, kelompok baik dalam keadaan sakit maupun sehat. Perawat
merupakan petugas pelayanan kesehatan di rumah sakit yang bekerja secara shift.
Shift kerja perawat di rumah sakit yang ada di Indonesia terdiri dari tiga shift yaitu
pagi, sore dan malam. Untuk shift pagi mulai bekerja pada jam 07.00-14.00,
kemudian untuk shift sore mulai bekerja pada jam 14.00-21.00 dan untuk shift
malam mulai bekerja pada jam 21.00-07.00. Dari pembagian tersebut terlihat
bahwa shift malam mempunyai waktu kerja yang paling lama (Wijaya, 2005).
Perawat di rumah sakit termasuk pekerja yang bekerja terus menerus, termasuk
pada hari libur resmi dan dalam penerapannya pekerja yang bekerja terus-menerus
akan melakukan pekerjaannya dengan pembagian waktu ke dalam shift-shift.

(Astuti, Hudhariani, & Agusman, 2020). Hal ini kemudian diatur dalam



Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 233 tahun 2003
tentang jenis dan sifat pekerjaan yang dijalankan secara terus menerus.

Menurut Schaufeli dan Jauczur (1994) dalam menjalankan peran dan
fungsinya seorang perawat dituntut memiliki keahlian, pengetahuan, dan
konsentrasi yang tinggi. Selain itu pula seorang perawat selalu dihadapkan pada
tuntutan idealisme profesi dan sering menghadapi berbagai macam persoalan baik
dari pasien maupun teman sekerja. Mulyadi dan Hannan (2015) mengatakan
bahwa perawat secara bergantian menjaga, merawat dan melayani pasien selama
24 jam, sehingga secara praktis perawat merupakan tenaga kesehatan yang paling
sering bertemu dengan pasien. Hal ini membuat perawat dapat mengalami stress
seperti yang diungkapkan Nur’Aini (2013) bahwa kesiagaan setiap saat dari
perawat dalam menangani pasien serta situasi pekerjaan dan beban kerja yang ada
akan membuat perawat mengalami stress.

Menurut Mariati & Rambing (2019) perawat yang telah menikah tidak
hanya berperan sebagai pekerja tapi berperan juga sebagai istri, ibu dan pengelola
rumah tangga. Pada penelitian Tingey, Kiger dan Riley (1996) menunjukkan
bahwa wanita memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas rumah tangga
yang lebih besar dibandingkan pria, sehingga wanita yang bekerja merasa lebih
terikat dengan perannya dibanding dengan pria (Ayunintiyas & Septarini, 2013).
Perawat yang telah menikah juga memiliki tanggung jawab secara finansial
maupun sosial seperti tanggung jawab untuk menghidupi keluarga dan harus
mampu menjalankan fungsi sosial di lingkungan sekitarnya (Mawarti &

Yusnilawati, 2018).



Hasil penelitian Maulana (2017) mengatakan bahwa wanita yang bekerja
dan telah menikah dituntut agar memiliki work family balance yang baik,
sehingga semua tugasnya dapat berjalan dengan lancar. Lebih lanjut pada
penelitian Hochschild (1989) mengungkapkan bahwa wanita yang bekerja
cenderung mengalami “second shift” yang dapat menyebabkan role overload dan
ketidakmampuan menyeimbangkan tuntutan di pekerjaan dan keluarga. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Guest (2002) juga menunjukkan bahwa wanita
yang bekerja dan memiliki anak cenderung mengalami permasalahan work family
balance yang lebih besar dan lebih sering mengalami imbalance. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Keene dan Quadagno (2004) yang mengemukakan bahwa
60% dari orang dewasa yang bekerja merasa sulit untuk mencapai
keseimbangannya pada pekerjaan dan keluarga, terutama pasangan bekerja yang
mempunyai anak-anak dibawah 18.

Rendahnya keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan dapat
menimbulkan dampak, seperti menurunnya kepuasan dalam bekerja, menurunnya
produktivitas dan kinerja, rendahnya komitmen terhadap instansi, peningkatan
ketidakhadiran dan niat untuk meninggalkan pekerjaan, serta karyawan burnout,
stress kerja, rendahnya kesehatan fisiologis ataupun psikologis, dan kurangnya
kinerja dalam kehidupan pribadi maupun keluarga (Poulose & Susdarsan, 2014).

Work family balance dapat meningkatkan komitmen organisasi, kepuasan
kerja serta meningkatnya organizational citizenship behavior (OCB) (Grzywacz
& Carlson, 2007). Selain itu work family balance juga dapat mengurangi

kecenderungan untuk mengundurkan diri dan mengurangi tingkat absenteeism



karyawan (Grzywacz & Carlson, 2007). Allen dan Kiburz (2012) menyatakan
bahwa work family balance yang baik akan memberikan dampak positif selain di
dalam pekerjaan seperti hubungan antara pasangan, waktu yang lebih berkualitas
di dalam keluarga, dan dapat menyelesaikan permasalahan keluarga dengan baik.

Beberapa penelitian menunjukkan work family balance yang rendah pada
perawat yang telah menikah. Peng, Illes, dan Dimotakis (2011) mengatakan
bahwa para profesional seperti dokter dan perawat, menemukan keseimbangan
pekerjaan dan kehidupan keluarga mereka sangat menantang. Ini karena sebagian
besar waktu mereka dituntut untuk bekerja secara intensif dan di bawah jadwal
kerja yang tidak biasa (Burke, 2009). Pada hasil penelitian Handayani, Afiati dan
Adiyanti (2015) diketahui bahwa sebesar 55% wanita bekerja yang telah menikah
menyatakan kesulitan untuk membagi perhatiannya antara kerja dan keluarga,
sehingga merasakan adanya beban ataupun konflik dalam dirinya.

Menurut Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) work family balance adalah
sejauh mana seorang individu sama-sama terlibat dan puas dengan perannya di
pekerjaan dan di keluarga. Sedangkan Hudson (2005) mendefinisikan work family
balance sebagai keterlibatan yang memuaskan atau kesesuaian antara berbagai
peran dalam kehidupan seseorang. Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) membagi
work family balance menjadi 3 komponen yaitu time balance, involvement
balance, dan satisfaction balance. Time balance yaitu jumlah waktu yang sama
dalam melakukan peran baik di pekerjaan maupun keluarga. Involvement balance

yaitu keterlibatan psikologis yang sama terhadap peran dalam pekerjaan maupun



keluarga. Satisfaction balance yaitu kepuasan individu yang sama dengan
perannya dipekerjaan maupun dikeluarga.

Salah satu variabel yang berasosiasi dengan work family balance adalah
adanya dukungan, dukungan tersebut dapat berasal dari lingkup nasional,
organisasi dan keluarga (Abendroth & Dulk, 2011). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasna, Wibowo, dan Mulawarman (2020) menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan work family
balance. Penelitian yang dilakukan Nugraha dan Rini (2021) mengatakan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel dukungan sosial
dan work family balance.

Dukungan sosial merupakan tindakan yang benar-benar dilakukan oleh
orang lain atau seseorang yang menerima dukungan dan juga mengacu pada indra
atau persepsi seseorang yang merasa bahwa kenyamanan, perhatian dan bantuan
orang lain tersedia saat dibutuhkan (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Sarafino
dan Smith (2011) tipe-tipe dukungan sosial ada 4 yaitu emotional support,
instrumental support, informational support, dan companionship support.

Beberapa penelitian yang menunjukkan pentingnya dukungan sosial pada
perawat yang telah menikah. Berdasarkan hasil penelitian Taylor (2009)
mengatakan bahwa perawat sebagai individu yang bekerja pada dasarnya
memerlukan dukungan sosial, dengan menerima dukungan sosial maka akan
membuat perawat yang menerima dukungan sosial menjadi merasa dicintali,
diperhatikan, terhormat, dan dihargai. Sementara pada penelitian Rohman,

Prihartanti dan Rosyid (1997) mengatakan bila perawat tidak mendapat dukungan



sosial, maka ia akan merasa resah, mengalami kebingungan, merasa tidak
mempunyai sandaran untuk bercerita mengenai permasalahannya. Keadaan yang
seperti ini tentu akan berdampak negatif pada para perawat dan kinerja rumah
sakit yang tidak memuaskan.

Berdasarkan hasil penelitian Nugraha dan Kustanti (2020) terhadap
dukungan sosial suami yang diterima oleh perawat menunjukkan adanya
bantuan positif. Dukungan yang diberikan oleh suami menjadikan perawat
merasa adanya kenyamanan, diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Pada
penelitian Sari, Ahsan & Supriati (2017) mengatakan bahwa perawat yang
dukungan sosialnya rendah akan merasa kurang nyaman disaat bekerja yang
disebabkan dari hubungan yang kurang harmonis. Ketika perawat merasa bosan
atau menemui masalah dalam pekerjaan, mereka akan mencari bantuan dan
dukungan dari orang-orang yang berada di sekitar lingkungan kerjanya, terutama
dari rekan kerja. Selanjutnya, dukungan sosial memiliki peran berpengaruh dalam
keadaan suasana hati dan memiliki kekuatan untuk mengurangi efek stres pada
perawat (Lim, Bogossian, & Ahern, 2010).

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti menduga adanya hubungan
dukungan sosial antara work family balance pada perawat yang telah menikah
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan dengan judul
“Hubungan Dukungan Sosial dengan Work Family Balance pada Perawat yang

telah Menikah”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan dukungan sosial
dengan work family balance pada perawat yang telah menikah ?”’
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan
sosial dengan work family balance pada perawat yang telah menikah.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
hubungan antara dukungan sosial dengan work family balance pada perawat
yang telah menikah dan juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan
secara teoritis dan sumbangan yang berguna khususnya di bidang psikologi
industri dan sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagisubjek penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat membantu perawat yang telah
menikah meningkatkan work family balance mereka dengan
memperoleh dukungan dari orang-orang sekitar sehingga merasa puas
dengan setiap peran yang mereka jalankan.
b. Bagi pasangan / suami
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada

pasangan / suami perawat agar selalu memberikan dukungan secara



emosional, instrumental atau informasional sehingga merasa tidak
terbebani dengan tugas atau tanggung jawab yang diambil dan
mempunyai tempat untuk berkeluh kesah.
c. Bagirekan kerja
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
rekan kerja para perawat yang telah menikah untuk memberikan
dukungan dan menjaga hubungan yang baik sehingga tercipta suasana

yang nyaman saat bekerja.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial
dengan Work Family Balance pada Perawat yang telah Menikah” peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian
sebagai berikut.

Hubungan Family Supportive Supervision Behaviors dengan Work Family
Balance pada wanita yang bekerja. Penelitian ini dilakukan oleh Larasati
Ayuningtyas dan Berlian Gressy Septarini (2013). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara family supportive
supervision behaviors dengan work family balance pada wanita yang bekerja.
Penelitian ini dilakukan di PLN Distribusi Jawa Timur, Bank Mandiri cabang
Gentengkali dan administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.
Subjek dalam penelitian ini adalah wanita yang bekerja. Sampel dalam penelitian

ini berjumlah 110 subjek.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya
adalah family supportive supervision behaviors sedangkan dalam penelitian ini
adalah dukungan sosial. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah wanita yang
bekerja sedangkan dalam penelitian ini adalah perawat.

Hubungan Work Family Balance dengan Kepuasan Kerja pada tenaga
kependidikan di Universitas X. Penelitian ini dilakukan oleh Cindy Febria Tarigan
dan lka Zenita Ratnaningsih (2018). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara work-family balance dengan
kepuasan kerja Penelitian ini dilakukan di Universitas X. Subjek dalam penelitian
ini adalah tenaga kependidikan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 orang
dengan status kepegawaian PNS.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian
sebelumnya adalah kepuasan kerja sedangkan dalam penelitian ini adalah work
family balance. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah tenaga kependidikan,
sedangkan dalam penelitian ini adalah perawat.

Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Work Family Balance pada
Perawat Wanita Ruang Rawat Inap RS. X Semarang. Penelitian ini dilakukan oleh
Sakti Nofriyaldi dan Ika Zenita Ratnaningsih (2018). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual

dengan work family balance. Penelitian ini dilakukan di RS. X Semarang. Subjek
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dalam penelitian ini adalah perawat. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70
perawat.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah kecerdasan
spiritual sedangkan dalam penelitian ini adalah dukungan sosial.

Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri Remaja di
Panti Asuhan. Penelitian ini dilakukan oleh Fani Kumalasari & Latifah Nur
Ahyani (2012). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja. Penelitian ini
dilakukan di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kudus. Subjek dalam penelitian ini
adalah remaja berusia 13-18 tahun. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55
subjek.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian
sebelumnya adalah penyesuaian diri sedangkan dalam penelitian ini adalah work
family balance. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah remaja, sedangkan
dalam penelitian ini adalah perawat.

Hubungan antara Dukungan Sosial terhadap resiliensi pada Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A wanita Semarang. Penelitian ini dilakukan
olen Raisa dan Annastasia Ediati (2016). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial

dengan resiliensi pada narapidana. Penelitian ini dilakukan di Lembaga
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Pemasyarakatan Semarang. Subjek dalam penelitian ini adalah narapidana.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 92 narapidana.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian
sebelumnya adalah resiliensi sedangkan dalam penelitian ini adalah work family
balance. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah narapidana, sedangkan
dalam penelitian ini adalah perawat.

The Relationship Between Social Support and Subjective Well-Being Across
Age. Penelitian ini dilakukan oleh Karen L. Siedlecki, Timothy A. Salthouse,
Shigehiro Oishi, & Sheena Jeswani (2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berbagai aspek dari subjective well-being dapat diprediksi oleh berbagai aspek
dari dukungan sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah individu dengan usia
antara 18 hingga 95 tahun, dan berasal dari komunitas Charlottesville.. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 1.111 individu. Adapun perbedaan dengan
penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada variabel terikat dan subjek penelitian.
Variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah subjective well-being
sedangkan dalam penelitian ini adalah work family balance. Subjek dalam
penelitian sebelumnya adalah individu di komunitas Charlottesville, sedangkan
dalam penelitian ini adalah perawat.

The relationship Between Social Support, Loneliness, and Subjective Well-
being, in a Spanish Sample from a Multidimensional Perspective. Penelitian ini
dilakukan oleh Isabel Hombrados Mendieta, Miguel Angel Garcia-Martin, & Luis

Gomez Jacinto (2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support dapat
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mengurangi loneliness, namun hubungan antara loneliness dan subjective well-
being adalah negatif. Sebagian dari loneliness dapat berperan sebagai variable
mediator meski dipengaruhi social support, dan loneliness dapat menurunkan efek
social support terhadap subjective well-being. Subjek dalam penelitian ini adalah
responden dengan usia antara 18 hingga 95 tahun yang berasal dari Kota Malaga,
Spanyol. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 2.042 responden.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada
variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian
sebelumnya adalah subjective well-being dan loneliness sedangkan dalam
penelitian ini adalah work family balance. Subjek dalam penelitian sebelumnya
adalah responden yang berasal dari Kota Malaga, Spanyol, sedangkan dalam
penelitian ini adalah perawat.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini dari subjek penelitian, tempat
penelitian dilakukan, variabel bebas maupun terikat yang digunakan sehingga

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keaslianny.
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